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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< s\a s\ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
A Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
L z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
< gain g ge
< fa f ef
3 gaf q qi
E kaf k ka
J lam I el
a mim m em
¥ nun n en
S wau w we
- ha h ha
B hamzah ’ apostrof
s ya y ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fath}ah a a
) kasrah i i
| d}ammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fath}ah dan ai adani
va>’
s fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
can&  : kaifa
Jdsa»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... | V& ... | fath}ah dan alif atau a> a dan garis di atas
- kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
= d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:

s :ma>ta

=) .rama>

dx gi>la

Q¥ yamu>tu

4. Ta>" marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammabh, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jaby 44a35  :raud}ah al-at}fa>l
lakadl & a3l : al-madi>nah al-fa>d}ilah
e &S > al-h}ikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan




dengan sebuah tanda tasydi>d ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L35 rabbana>
Lxii : pajjaina>
‘6= :al-h}aqq
A= 1nu“ima
e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:

e 1 ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

&=+ 1 ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
men-datar (-).

Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘3150 ; al-zalzalah (az-zalzalah)
azdadli :al-falsafah

Sl s al-bila>du



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

“ 2 Js - 7,
O3S ta’muru>na

£330 :al-nau’
Bl : syai’un
3, o H .

G ol > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbenda-haraan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur‘a>n), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransli-terasi secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>1 al-Qur’a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
& G di>nulla>h 4G billa>h

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



dldas;daa hum fi> rahimatilla>h
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>I

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur 'a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Mungiz\ min al-D}ala>I

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)




B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS..[.:4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<lIi ‘Imra>n/3: 4

HR = Hadis Riwayat



PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA MELAYU MAKASSAR

Pedoman transliterasi penulisan Bahasa Makassar dalam tulisan ini

didasarkan pada Kamus Bahasa Melayu Makassar-Indonesia yang disusun oleh
Aburaerah Arief, Abdul Muthalib, Abdul Kadar Mulya, Zainuddin Hakim,
diterbitkan di Jakarta: Balai Pustaka, tahun 2001.

Petunjuk pemakaian

1.

Abjad dan ejaan
Ejaan yang digunakan disesuaikan dengan buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan.

. Fonologi

Bahasa Melayu Makassar mengenal 23 form, yang terdiri dari 18 fonem
konsonan dan 5 fonem vokal adalah sebagai berikut. Fonem konsonan adalah:
b,c,d, g, h,j k1l mnng,nyprs,te dany. fonem vokal: ae, i, o, dan u.
Distribusi fonem

Semua fonem konsumen dalam bahasa Melayu Makassar dapat menduduki
posisi awal dan tengah, tetapi pada posisi akhir hanya diduduki empat fonem,
yaitu k, 1, ng, dan s.

Morfologi

Morfem bahasa Melayu Makassar dalam hubungan kamus ini terdiri dari
morfem bebas atau kata dasar yang akan dicatat sebagai kata kepala (entry),
misalnya, tanta, akal, hibang. Disamping morfem bebas, juga terdapat morfem
terikat atas afiks yang bersama-sama dengan morfem bebas membentuk kata.
Kata bentukan itu dicatat sebagai kata kepala bawahan (subentry).

Pancopek ‘pencopet” — >  PaN - + copek
Kejahatang ‘kejahatan” —»>  Ka + jahat + ang
Jenis Afiks

Prefiks (awalan)



Awalan dalam Bahasa Melayu Makassar adalah ba-/bar, ma-/ MaN-, pa-/paN-,
ta-/tar-, sa-, di-, dan ni-, awalan-awalan itu biasanya bervariasi dalam

pengucapan:

Ba-bar — bo-/bor
Ma-/maN —* mo-/moN
Sufiks (akhiran)

Akhiran-akhiran dalam Bahasa Melayu Makassar adalah -ang, -kang, -1, -

wang, dan -nya/-na.

. Perulangan
Bentuk perulangan dalam Bahasa Melayu Makassar terdiri atas perulangan
murni dan perulangan berimbuhan.
Contoh:
Maeng-maeng ‘main-main’

Tartahang-tahang ‘tertahan-tahan’

c. kata ganti
Bahasa Melayu Makassar Bahasa Indonesia
Orang ke-1 Orang ke-1
saya, aku, ‘ku Saya, aku, ku
Orang ke-2 Orang ke-2
Kau, kamu, engkau, kita (hormat) Kau, kamu, engkau, anda
Orang ke-3 Orang ke-3
la, dia, mereka la, dia, mereka




ABSTRAK
Nama : Hardianto
NIM  :2016370017
Judul : Kontribusi Seni Budaya Makassar terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar (SD) Islam Paropo Kota
Makassar.

Penelitian ini berjudul “Kontribusi Seni Budaya Makassar terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar (SD) Islam Paropo Kota
Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Mendeskripsikan
gambaran pelaksanaan pembelajaran PAI di SD Islam Paropo Kota Makassar, (2)
hasil pembelajaran PAI (materi Asma al-Husna) di SD Islam Paropo Kota
Makassar, (3) Seni budaya Makassar berkontribusi terhadap pembelajaran PAI di
SD Islam Paropo Makassar.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan evaluatif, menggunakan
metode kualitatif dengan menganalisis data lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan teologis, historis, dan pedagogis. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah penelusuran referensi dan penelitian lapangan yang
memakai observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis
data dilakukan mulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran PAI SD Islam
Paropo oleh guru PAI dilaksanakan dengan mengakomodir seni budaya Makassar
kedalam konteks pembelajaran materi Asma al-Husna. Guru PAI menganalisiss
potensi seni budaya masyarakat kampung Paropo dan minat bakat peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran PAI menggunakan seni budaya Makassar di SD Islam
Paropo terlaksana dengan baik tanpa mengurangi esensi materi dan keluar dari
konsep perancangan RPP. (2) Outpu pembelajaran PAI di SD Islam Paropo
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik dari aspek penilaian
melalui penugasan, keterampilan maupun perubahan akhlak. Berdasarkan respon
dari guru kelas 1-V1 SD Islam Paropo dan hasil pengamatan peneliti, menunjukkan
bahwa peserta didik dalam pembelajaran materi Asma al-Husna terlihat senang,
aktif, antusias, semangat, tuntas menyelesaikan KBM seluruh bentuk penilaian. (3)
Terdapat kontrisbusi seni budaya Makassar terhadap pembelajaran PAI, hal itu
dapat diketahui melalui peran seni musik, seni sastra dan seni tari kedalam masing-
masing materi pelajaran Asma al-Husna disemua kelas SD Islam Paropo Makassar.

Kata kunci: Seni Budaya Makassar, Pembelajaran PAI, dan SD Islam Paropo
Makassar.
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This study is entitled "The Contribution of Makassar Cultural Arts to
Learning Islamic Religious Education (PAI) in Paropo Islamic Elementary School,
Makassar City". This study aims to describe: (1) Describe the description of the
implementation of Islamic Education learning at the Paropo Islamic Elementary
School in Makassar City, (2) the learning outcomes of PAI (Asma al-Husna
material) at the Paropo Islamic Elementary School in Makassar City, (3) Makassar
cultural arts contribute to learning PAI at the Paropo Islamic Elementary School in
Makassar.

This type of research is descriptive and evaluative, using qualitative
methods by analyzing field data (field research). The approaches used are
theological, historical, and pedagogical approaches. Sources of data in this study
are primary data and secondary data. Data collection methods used were reference
tracing and field research using observation, interviews, and documentation. Data
processing and analysis techniques are carried out starting from data reduction, data
presentation, and concluding. Testing the validity of the data using the data
credibility test.

The results showed that: (1) PAI learning at Paropo Islamic Elementary
School by PAI teachers was carried out by accommodating Makassar cultural arts
into the context of Asma al-Husna's learning material. The PAI teacher analyzes the
potential of the Paropo village community arts and culture and the talents of
students. The implementation of Islamic Education learning using music, literature,
and dance at the Paropo Islamic Elementary School is processed into the learning
process properly without reducing the essence of the material and leaving the
concept of RPP design. (2) The output of Islamic Education learning at SD Islam
Paropo shows an increase in the quality of student learning from the aspect of
assessment through assignments, skills, and attitude changes. Based on the
responses from class I-VI teachers at SD Islam Paropo and the results of the
researchers' observations, it shows that students in learning the material of Asma
al-Husna look happy, active, enthusiastic, enthusiastic, completing the teaching and
learning activities of all forms of assessment. (3) There is a contribution of
Makassar cultural arts to PAI learning, it can be seen through the role of music,



literature, and dance in Asma al-Husna's respective subject matter in all classes of
SD Islam Paropo Makassar.

Keywords: Makassar Cultural Arts, Islamic Education Learning, and Paropo
Islamic Elementary School.
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